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Penyusunan analisis dan target capaian air limbah domestik melalui pemenuhan Standar
Pelayanan Minimal (SPM) merupakan salah satu layakat pemenuhan UU No. 23 Tahun 2014.
Standar Pelayanan Minimal adalah sebuah kebijakan publik yang mengatur mengenai jenis
dan mutu pelayanan dasar yang merupakan urusan wajib daerah yang berhak diperoleh setiap
warga secara minimal. Sehubungan dengan telah diberlakukannya Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 29/PRT/M/2018 tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sebagai revisi dari Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor: 01/PRT/M/2014, seluruh kabupaten/kota di Indonesia wajib menyediakan
infrastruktur sesuai dengan SPM (Standar Pelayanan Minimal). Persentase penduduk yang
terlayani sistem air limbah yang memadai merupakan salah satu indikator Standar Pelayanan
Minimal (SPM) dalam Penyediaan Sanitasi. Perhitungan Standar Pelayanan Minimum Limbah
Domestik Kabupaten Way Kanan merupakan sebuah cara untuk mengukur tingkat pencapaian
pelayanan dasar Bidang Cipta Karya khususnya air limbah di Kabupaten Way Kanan yang
bersifat lintas sektoral yang memuat tentang akses sanitasi layak dan memadai yang
dibutuhkan untuk mewujudkan permukiman layak huni dan berkelanjutan. Selain untuk
mengetahui tingkat pencapaian pelayanan dasar air limbah, perhitungan Standar Pelayanan
Minimum Limbah Domestik Kabupaten Way Kanan juga dijadikan sebagai dasar bagi
perencanaan pembangunan dan penyusunan strategi pembangunan pada tahun yang akan
datang. Konsep pengukuran perhitungan Standar Pelayanan Minimum Limbah Domestik
adalah persentasi jumlah penduduk yang terlayani dengan tangki septik/MCK
Komunal/sistem pengolahan Air Limbah - SPAL (Terpusat) pada akhir pencapaian SPM
terhadap jumlah total penduduk. Kondisi capaian SPM Air Limbah di Kabupaten Way Kanan
yang berjumlah penduduk sebanyak 476.871 jiwa pada tahun 2021 telah mencapai akses
layak sanitasi sebesar 64,42 %. Angka tersebut tentu saja masih belum memenuhi target
Pemerintah, maka dari itu Pemerintah Kabupaten Way Kanan harus melaksanakan
Pemenuhan Akses SPALD yang dapat dilakukan dengan dua jenis sistem pengelolaan yang
terdiri dari Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Setempat (SPALD- S) dan Sistem
Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat (SPALD-T).

1. Pendahuluan

Penyusunan analisis dan target capaian air limbah
melalui pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM)
merupakan layakat dalam penyediaan air limbah sesuai
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, b. Suistainable
Development Goals (SDG’s), Rencana Program Jangka
Menengah Nasional Tahun 2020-2024 dan Rencana
Strategis (Renstra) Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat.

Sehubungan dengan telah diberlakukannya Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29/PRT/M/2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang sebagai revisi dari Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor: 01/PRT/M/2014, seluruh
kabupaten/kota di Indonesia wajib menyediakan
infrastruktur sesuai dengan SPM (Standar Pelayanan
Minimal). Adapun untuk bidang Cipta Karya, Standar
Pelayanan Minimal salah satunya adalah penyediaan santasi
dengan indikator persentase penduduk yang mendapatkan

Standar pelayanan minimal adalah sebuah kebijakan
publik yang mengatur mengenai jenis dan mutu pelayanan
dasar yang merupakan urusan wajib daerah yang berhak
diperoleh setiap warga secara minimal.
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akses air limbah yang layak.

Standar Pelayanan Minimal untuk Sub Urusan Air
Limbah Domestik dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah
untuk menjamin ketersediaan akses pengolahan air limbah
domestik bagi warga negara.
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Pelayanan pengolahan air limbah domestik dapat
dilaksanakan oleh pemerintah provinsi dan pemerintah
kabupaten/kota, sesuai dengan kewenangannya.
Pelaksanaan SPM Provinsi dilaksanakan bila terdapat
Pemerintah Kabupaten/Kota yang memiliki keterbatasan
dalam melaksanakan pelayanan pengolahan air limbah
domestik sehingga tidak dapat melaksanakan seluruh
atau sebagian pelayanan pengolahan air limbah
domestiknya di dalam wilayah kabupaten/kota dan
membutuhkan kerjasama dengan Pemerintah
Kabupaten/Kota lainnya dalam pelaksanaan pelayanan
pengolahan air limbah domestik. Ketentuan lebih lanjut
pelaksanaan pelayanan air limbah domestik regional
dilaksanakan dengan merujuk pada Pedoman Penyiapan
Pengelolaan Infrastruktur Regional Bidang Sanitasi.

Untuk  mewujudkan  pelaksanaan  pembangunan
infrastruktur yang lebih cerdas, terencana dan terpadu
sesuai dengan kaidah pembangunan yang berkelanjutan,
perlu disiapkan perencanaan program yang dapat
mendukung kebutuhan ekonomi, sosial dan lingkungan
secara terpadu. Perhitungan Standar Pelayanan Minimum
Limbah Domestik dan Air limbah Kabupaten Way Kanan
merupakan sebuah cara untuk mengukur tingkat
pencapaian pelayanan dasar Bidang Cipta Karya khususnya
air limbah di Kabupaten Way Kanan yang bersifat lintas
sektoral yang memuat tentang akses sanitasi layak dan
memadai yang dibutuhkan mewujudkan permukiman layak
huni dan berkelanjutan. Selain untuk mengetahui tingkat
pencapaian pelayanan dasar air limbah, perhitungan
Standar Pelayanan Minimum Limbah Domestik Kabupaten
Way Kanan juga dijadikan sebagai dasar bagi perencanaan
pembangunan dan penyusunan strategi pembangunan pada
tahun yang akan datang.

2. Metodologi

2.1 Konsep Perhitungan SPM

Konsep pengukuran target capaian Standar Pelayanan
Minimal Bidang Cipta Karya adalah SPM pengelolaan air
limbah permukiman yang memadai adalah persentasi
jumlah penduduk yang terlayani dengan tangki septik/MCK
Komunal/sistem pengolahan Air Limbah - SPAL (Terpusat)
pada akhir pencapaian SPM terhadap jumlah total
penduduk.

a. Pengertian

1) Air limbah domestik adalah air limbah yang berasal
dari usaha dan/atau kegiatan pemukiman, rumah
makan, perkantoran, perniagaan, apartemen, dan
asrama.

2) Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik yang
selanjutnya disingkat SPALD adalah serangkaian
kegiatan pengelolaan air limbah domestik dalam satu
kesatuan dengan prasarana dan sarana pengelolaan
air limbah domestik.

3) Penyelenggaraan SPALD adalah serangkaian kegiatan
dalam melaksanakan pengembangan dan
pengelolaan prasarana dan sarana untuk pelayanan
air limbah domestik.

4) Pelayanan pengolahan air limbah domestik adalah
rangkaian layanan pengolahan air limbah domestik
yang diberikan Pemerintah Daerah, mulai dari

sumber sampai aman
lingkungan.

5) SPALD Setempat yang selanjutnya disebut SPALD-S
adalah sistem pengelolaan yang dilakukan dengan
mengolah air limbah domestik di lokasi sumber, yang
selanjutnya lumpur hasil olahan diangkut dengan
sarana pengangkut ke Sub-sistem Pengolahan
Lumpur Tinja.

6) SPALD Terpusat yang selanjutnya disebut SPALD-T
adalah sistem pengelolaan yang dilakukan dengan
mengalirkan air limbah domestik dari sumber secara
kolektif ke Sub-sistem Pengolahan Terpusat untuk
diolah sebelum dibuang ke badan air permukaaan.

7) Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja yang selanjutnya
disingkat IPLT adalah instalasi pengolahan air limbah
yang dirancang hanya menerima dan mengolah
lumpur tinja yang berasal dari Sub-sistem
Pengolahan Setempat.

8) Instalasi Pengolahan Air Limbah Domestik yang
selanjutnya disingkat IPALD adalah bangunan air
yang berfungsi untuk mengolah air limbah domestik.

9) Akses aman air limbah domestik adalah fasilitas
buang air besar (BAB) individual yang terkoneksi ke
sistem terpusat (perpipaan) atau tangki septik yang
disedot secara berkala dengan lumpur yang dibuang
ke Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja.

untuk dilepaskan ke

b. Jenis Pelayanan Dasar

Jenis pelayanan dasar air limbah domestik yang
diberikan kepada warga negara dapat diberikan melalui
dua cara yang terdiri dari Sistem Pengelolaan Air Limbah
Domestik Setempat (SPALD-S) dan Sistem Pengelolaan Air
Limbah Domestik Terpusat (SPALD-T).

1) Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Setempat

(SPALD-S)

Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Setempat

terdiri dari komponen sebagai berikut:

a) Sub-sistem pengolahan setempat
Sub-sistem pengolahan setempat berfungsi untuk
mengumpulkan dan mengolah air limbah
domestik di lokasi sumber. Penyediaan pelayanan
pengolahan air limbah dometik untuk sub-sistem
pengolahan setempat berupa pembangunan unit
pengolahan setempat skala individual dan
komunal.

b) Sub-sistem pengangkutan
Sub-sistem pengangkutan merupakan sarana
untuk memindahkan lumpur tinja dari Sub-
sistem Pengolahan Setempat ke Sub-sistem
Pengolahan Lumpur Tinja. Penyediaan pelayanan
pengolahan air limbah dometik untuk sub-sistem
pengangkutan berupa penyediaan sarana
pengangkutan untuk menyediakan jasa layanan
penyedotan lumpur tinja.

c) Sub-sistem Pengolahan Lumpur Tinja
Sub-sistem pengolahan lumpur tinja berfungsi
untuk mengolah lumpur tinja yang masuk ke
dalam IPLT. Sub-sistem Pengolahan Lumpur Tinja
terdiri dari pengolahan fisik, pengolahan biologis,
dan/atau  pengolahan  kimia. = Penyediaan
pelayanan pengolahan air limbah dometik untuk
sub-sistem pengolahan lumpur tinja berupa



pembangunan Instalasi Pengolahan Lumpur
Tinja.
2) Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat
(SPALD-T)

Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat

terdiri dari komponen sebagai berikut

a) Sub-sistem pelayanan (sambungan rumah)
Sub-sistem pelayanan (sambungan rumah)
merupakan prasarana dan sarana untuk
menyalurkan air limbah domestik dari sumber
melalui perpipaan ke sub-sistem pengumpulan.
Sub-sistem pelayanan meliputi pipa tinja, pipa
non tinja, bak perangkap lemak dan minyak dari
dapur, pipa persil, dan bak kontrol

b) Sub-sistem pengumpulan
Sub-sistem pengumpulan merupakan prasarana
dan sarana untuk menyalurkan air limbah
domestik melalui perpipaan dari Sub-sistem
Pelayanan ke sub-sistem pengolahan terpusat.
Sub-sistem pengumpulan terdiri dari pipa
retikulasi, pipa induk, dan prasarana dan sarana
pelengkap.

c) Sub-sistem pengolahan terpusat
Sub-sistem pengolahan terpusat merupakan
prasarana dan sarana untuk mengolah air limbah
domestik yang dialirkan dari sumber melalui Sub-
sistem Pelayanan dan Sub-sistem Pengumpulan.

2.2 Sumber Data

Data dalam perhitungan cakupan akses terhadap air

limbah di Kabupaten Way Kanan meliputi,

a. Wilayah dalam Angka yang dikeluarkan oleh Badan
Pusat Statistik Daerah per tahun analisis. Data penerima
pelayanan dasar meliputi:

1) Data jumlah rumah dengan akses unit pengolahan
setempat untuk kegiatan pemenuhan pelayanan
dasar menggunakan SPALD-S.

2) Data jumlah rumah dengan akses sambungan rumah
untuk kegiatan pemenuhan pelayanan dasar
menggunakan SPALD-T.

3) Data jumlah rumah dengan akses unit pengolahan
setempat dan data jumlah rumah dengan akses
sambungan rumah untuk Kkegiatan pemenuhan
pelayanan dasar menggunakan SPALD-S dan SPALD-
T

4) Data jumlah rumah yang sudah menerima pelayanan
jasa penyedotan lumpur tinja

5) Data jumlah rumah yang sudah menerima pelayanan
jasa pengolahan air limbah domestik.

b. Rencana pengembangan wilayah atau Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW)

Kompilasi data perhitungan capaian SPM air limbah

domestik meliputi referensi data :

a. Dokumen Strategi Sanitasi Kabupaten (SSK) Kabupaten
Way Kanan tahun 2021

b. Hasil pembangunan infrastruktur air limbah dari
berbagai sumber pembiayaan tahun 2016-2021

c. Data dari kesehatan yang diambil dari aplikasi Smart
STBM tahun 2021

3. Hasil dan pembahasan

3.1 Analisis Perhitungan SPM

Data capaian pelayanan dasar, layak dan aman dari
akses air limbah domestik yang meliputi Penyediaan
pelayanan  SPALD-S, SPALD-T dan IPLT melalui
penghitungan capaian SPM dalam persentase:

Zakhir thn pencapaian SPM Masyarakat terlayani

SPM =

Khir th fan SPM :
yraxtirtn pencapaian >=¥ proyeksi total masyarakat

Hasil perhitungan capaian akses atau cakupan pelayanan
dalam satuan persentase (ukuran konstanta %).

3.2 Pengamatan Hasil SPM

Pada perhitungan capaian atau cakupan pelayanan air
limbah bagian pembilang merupakan jumlah masyarakat
terlayani pada akhir tahun pencapaian SPM adalah jumlah
kumulatif masyarakat yang mendapatkan akses terhadap air
limbah yang layak melalui pelayanan SPALD-S, SPALD-T dan
IPLT. Sedangkan pada bagian penyebut merupakan jumlah
proyeksi total masyarakat pada akhir tahun pencapaian
SPM adalah jumlah total proyeksi masyarakat di Kabupaten
Way Kanan pada akhir tahun pencapaian SPM.

Kabupaten Way Kanan melalui kegiatan penyediaan
sanitasi melayani sebanyak 476.871 jiwa penduduk. Sesuai
perhitungan SPM, Kabupaten Way Kanan telah mencapai
akses layak sanitasi sebesar 64,42 % sedangkan akses aman
air limbah belum terpenuhi di Kabupaten Way Kanan.

Perhitungan berdasarkan jumlah penduduk terlayani
penyediaan air limbah yang dibagi dengan jumlah penduduk
total Kabupaten Way Kanan dalam satuan persentase.
Seperti yang dijabarkan dalam data tabular berikut ini,

Tabel 1. Cakupan Akses Penyediaan Sanitasi Kabupaten
Way Kanan Tahun 2016-2021

Persentase Capaian Air
Limbah Domestik

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Nasional (DJCK)

Provinsi Lampung 50,11 62,12 64,62 65,52 67,03 74,80 74,88

Kabupaten Way Kanan 31,58 48,24 49,05 51,22 52,52 57,54 64,42

BPS 29,77 31,88 31,03 69,86 71,88 74,03 NA

Sumber : Perhitungan SPM Kabupaten Way Kanan, 2021

Dalam rangka pencapaian target SPM Penyediaan
Sanitasi sebesar 100 persen tahun 2030 sesuai dengan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
29/PRT/M/2018 tentang Standar Pelayanan Minimal
Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, pada tahun
2021 Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi dan
Pemerintah Daerah Kabupaten Way Kanan terus melakukan
peningkatan program pelayanan dasar pelayanan air limbah
dengan melakukan pembangunan penyediaan prasarana
dan sarana infrastruktur air limbah.

Sesuai kesepakatan target pencapaian akses air limbah
layak pada tahun 2019 oleh Provinsi Lampung maka
Kabupaten Way Kanan melakukan penentuan target
pencapaian akses air limbah layak hingga tahun 2024.



Dengan baseline capaian akses menggunakan tahun 2019.
Seperti yang dijabarkan dalam data tabular berikut ini,

Tabel 2. Target Cakupan Penyediaan Air limbah
Domestik Kabupaten Way Kanan Tahun 2020-2024

Persentase Target Capaian
Air Limbah Domestik

2019 2020 2021 2022 2023 2024

Nasional (DJCK)

Provinsi Lampung

Kabupaten Way Kanan

Sumber : Perhitungan Target Capaian Air limbah Kabupaten
Way Kanan, 2021

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penyusunan makalah analisis capaian
dan target capaian air limbah domestik Kabupaten Way
Kanan, sebagai berikut:

a. Pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) Penyediaan
Air limbah domestic dapat ditinjau dari sejauh mana
penduduk yang ada mendapatkan akses terhadap air
limbah yang layak melalui Sistem Pengelolaan Air Limbah
Domestik Setempat (SPALD-S) dan Sistem Pengelolaan
Air Limbah Domestik Terpusat (SPALD-T).

b. Capaian akses air limbah domestik diperhitungkan
sesuai Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
29/PRT/M/2018 tentang Standar Pelayanan Minimal
Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.

c. Pada tahun 2021 Kabupaten Way Kanan telah mencapai
akses layak air limbah domestic sebesar 64,42 %
sedangkan akses layak air limbah aman dan sehat belum
terpenuhi di Kabupaten Way Kanan.

d. Target capaian akses layanan air limbah tahun 2024 di
Kabupaten Way Kanan sebesar 77,90 %.

e. Percepatan implementasi kegiatan pembangunan dan
pengembangan infrastruktur air limbah di Kabupaten
Way Kanan guna mengejar selisih target cakupan
layanan sebesar 13,48 % hingga tahun 2024.
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